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ABSTRAK 

 

Ahad Ramdani. 2017. Hubungan Motivasi Berwirausaha dengan Hasil 

Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Batik dan 

Cetak Saring di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

motivasi berwirausaha dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran batik dan 

cetak saring di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 

Hipotesis penelitian hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran batik dan cetak saring di Jurusan Kriya Tekstil bahwa 

1) terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi berwirausaha dengan 

dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran batik di Jurusan Kriya Tekstil 

SMKN 4 Padang 2) terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi 

berwirausaha dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran cetak saring di 

Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua siswa Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padangyang berjumalh 96 siswa. 

Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang yang berjumlah 35 siswa. Jenis penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Teknik analisis 

data yang digunakan adalah teknik korelasi product moment yang dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. 

Berdasarkan pengolahan data diperoleh hubungan motivasi berwirausaha 

dengan hasil belajar batik didapatkan nilai koefisien korelasinya sebesar 0,409, 

dengan angka signifikan 0,015 < 0,05 maka hipotesis diterima. Hasil hubungan 

motivasi berwirausaha dengan hasil belajar cetak saring didapatkan nilai koefisien 

korelasinya sebesar 0,344 dengan angka signifikan sebesar 0,043 < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Motivasi berwirausaha memberikan kontribusi sebesar 16,73% 

dengan hasil belajar batik siswa jurusan kriya tekstil SMKN 4 Padang. Motivasi 

berwirausaha berkontribusi sebesar 11,83% dengan hasil belajar cetak saring 

siswa jurusan kriya tekstil SMKN 4 Padang. Berdasarkan angka yang diperoleh 

maka dapat diketahui terdapat hubungan yang kuat antara variabel motivasi 

berwirausaha dan variabel hasil belajar batik dan cetak saring. Dengan demikian 

dapat dinyatakan bahwa motivasi berwirausaha mempunyai hubungan terhadap 

hasil belajar batik dan cetak saring secara signifikan pada taraf kepercayaan 95%. 

Hal ini menandakan pengaruh yang dihasilkan merupakan data yang diolah 

dengan hasil yang didapatkan adalah valid. 

 

Kata kunci : motivasi, mata pelajaran batik, mata pelajaran cetak saring, dan hasil 

belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Disadari bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia yang terbentang 

dari Sabang hingga Merauke adalah negara besar yang kaya akan sumber 

daya alam. Tetapi dilihat dari sumber daya manusianya Indonesia masih 

tergolong ke dalam negara yang memiliki SDM rendah. Sumber daya alam 

Indonesia yang melimpah belum terkelola secara baik karena SDM yang 

semestinya mampu mengelola dengan baik justru memiliki kualitas yang 

masih rendah. Maka tidak salah jika Indonesia tergolong ke dalam negara 

yang memiliki ekonomi lemah. 

Terbatasnya lapangan kerja saat ini disebabkan oleh keadaan ekonomi 

yang belum stabil, struktur lapangan kerja tidak seimbang, pendidikan dan 

keterampilan yang masih rendah, ditambah lagi dengan laju pertumbuhan 

penduduk yang tinggi tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja. 

Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa jumlah pengangguran di 

Indonesia pada Agustus 2015 sebanyak 7,56 juta orang, bertambah 320 ribu 

orang dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2014 yaitu 

sebanyak 7,24 juta jiwa. Secara persentase, Tingkat Pengangguran Terbuka 

(TPT) pada Agustus 2015 sebesar 6,18 persen, naik dari 5,94 persen pada 

Agustus 2014.   
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Tingkat keberhasilan pembangunan nasional Indonesia disegala 

bidang akan sangat bergantung pada sumber daya manusia sebagai aset 

bangsa. Untuk mengoptimalkan dan memaksimalkan perkembangan sumber 

daya manusia yang dimiliki dilakukan melalui upaya pendidikan, baik 

melalui jalur pendidikan formal maupun jalur pendidikan non formal.  

Salah satu lembaga pada jalur pendidikan formal yang menyiapkan 

lulusannya untuk memiliki keunggulan di dunia kerja, diantaranya melalui 

jalur pendidikan kejuruan. Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) dirancang 

untuk menyiapkan peserta didik atau lulusan yang siap memasuki dunia kerja 

dan mampu mengembangkan sikap profesional di bidangnya. Menurut 

Undang-Undang Negara Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pasal 188 dijelasan bahwa: “Pendidikan 

Kejuruan merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta 

didik terutama untuk bekerja pada bidang tertentu”.  

Pendidikan kejuruan berhubungan dengan mempersiapkan seseorang 

untuk bekerja serta berwirausaha dengan memperbaiki pelatihan potensi 

tenaga kerja. Dapat dikatakan pendidikan kejuruan (SMK) adalah bagian dari 

sistem pendidikan nasional yang bertujuan mempersiapkan tenaga yang 

memiliki keterampilan dan pengetahuan sesuai dengan kebutuhan persyaratan 

lapangan kerja dan mampu mengembangkan potensi dirinya dalam 

mengadopsi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Dalam proses 

pendidikan kejuruan perlu ditanamkan pada siswa pentingnya penguasaan 
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pengetahuan dan teknologi, keterampilan bekerja, sikap mandiri, pengetahuan 

kewirausahaan, efektif dan efisien.  

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dituntut bukan hanya sebagai 

penyedia tenaga kerja yang siap bekerja pada lapangan kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia usaha atau dunia industri, tetapi juga dituntut untuk 

mengembangkan diri pada jalur wirausaha, serta dapat maju dalam 

berwirausaha. Hal ini dapat membantu pemerintah dalam upaya 

meningkatkan perekonomian nasional dan mengurangi tingkat pengangguran. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 4 Padang merupakan 

salah satu sekolah kejuruan yang ada di kota Padang. Sekolah ini bergerak di 

bidang kesenirupaan dan merupakan satu-satunya sekolah seni rupa yang ada 

di Sumatera. Sekolah ini berkompeten pada bidang keahlian seni lukis, desain 

komunikasi visual, kriya tekstil, desain interior, seni patung, dan animasi 

yang mampu menghasilkan lulusan yang terampil, kreatif, inovatif, mandiri, 

produktif, serta memiliki keahlian di bidang masing-masing yang mampu 

bersaing di dunia kerja maupun dunia wirausaha. 

Kompetensi keahlian Desain Produk dan Kriya Tekstil merupakan 

salah satu program keahlian yang ada di SMKN 4 Padang. Tujuan dari 

kompetensi keahlian ini adalah menghasilkan benda hias dan benda pakai 

yang berbahan dasar tekstil. Beberapa produk yang dihasilkan dari program 

keahlian Desain Produk Kriya Tekstil adalah batik, bordiran, sulam, renda, 

rajut, tapestri, dan lain-lain.  
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Dilihat dari struktur kurikulum SMKN 4 Padang, program mata 

pelajarannya terdiri dari beberapa program keahlian yaitu: program normatif, 

program adaptif dan program produktif, dari beberapa program tersebut 

pembelajaran praktek terdapat dalam program produktif. 

Dalam pelaksanaan program produktif dibagi dalam beberapa bidang 

keahlian, yaitu dasar bidang keahlian, dasar program keahlian, dan paket 

keahlian. Dasar bidang keahlian merupakan pembelajaran dasar wajib dari 

beberapa pembelajaran bidang keahlian lainnya. Pembelajaran dasar bidang 

keahlian meliputi: dasar-dasar desain dan pengetahuan bahan. Dalam dasar 

program keahlian pembelajarannya meliputi: dasar kekriyaan, desain produk, 

simulasi digital. Dasar kekriyaan juga dibagi dalam tiga mata pelajaran yaitu: 

gambar ornamen, gambar bentuk, dan gambar teknik. Pembelajaran paket 

keahlian terdiri dari enam mata pelajaran, yaitu : pewarnaan, batik, tenun, 

cetak saring, jahit, makrame. Seperti yang tercantum pada Kurikulum 2013 

paket keahlian Kriya Tekstil terdiri dari (1) Pewarnaan; (2) Batik; (3) Tenun; 

(4) Cetak Saring; (5) Jahit; (6) Makrame (Kurikulum Kriya Tekstil, 2013 : 

32). Dalam hal ini penulis hanya mengamati pada mata pelajaran batik dan 

cetak saring karena pembelajaran batik dan cetak saring berlansung saat 

penulis melakukan observasi. 

Pembentukan jiwa wirausaha pada siswa Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang dikembangkan melalui mata pelajaran kewirausahaan. Melalui 

pembelajaran kewirausahaan diharapkan siswa memiliki pengetahuan, 

pemahaman, dan keterampilan dalam menjalankan usahanya, dimana pada 
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mata pelajaran ini siswa diberi bekal pengetahuan tentang kewirausahaan, 

pemahaman tentang jiwa dan karakteristik wirausaha, kompetensi wirausaha, 

manajemen kewirausahaan, dan keterampilan dalam merintis suatu usaha. 

Pembelajaran kewirausahaan akan menumbuhkan motivasi siswa 

dalam berwirausaha di bidang Kriya Tekstil. Motivasi merupakan dorongan 

kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka pemenuhan 

harapan dan dorongan dalam hal ini adalah pencapaian tujuan. Motivasi 

sangat diperlukan, sebab dengan adanya motivasi akan mendorong semangat 

wirausaha siswa dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan 

semangat wirausaha siswa. 

Siswa yang memiliki motivasi berwirausaha akan memiliki semangat 

yang tinggi dalam belajar. Semakin besar motivasi siswa berwirausaha maka 

semakin besar juga keinginan siswa untuk mewujudkannya. Siswa akan 

memiliki usaha yang besar untuk mempelajari pengetahuan yang berkaitan 

dengan kewirausahaan serta pelajaran yang berhubungan dengan kriya tekstil. 

Dilihat kenyataan yang ada di lapangan masih banyak lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) yang belum mau untuk berwirausaha. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2015, tingkat 

pengangguran terbuka menurut pendidikan didominasi oleh Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) 12,65 persen, disusul Sekolah Menengah Atas 

sebesar 10,32 persen, Diploma 7,54 persen, Sarjana 6,40 persen, Sekolah 

Menengah Pertama 6,22 persen, dan Sekolah Dasar ke bawah 2,74 persen.  
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Selama penulis melakukan pengamatan di SMKN 4 Padang siswa 

jurusan Kriya Tekstil khususnya pada mata pelajaran batik dan cetak saring 

banyak dari cara belajar siswa yang masih jauh dari harapan. Siswa tidak 

serius dalam mengikuti pembelajaran, terlihat siswa kebanyakan mengobrol 

dengan temannya saat mengerjakan tugas yang diberikan guru, meribut di 

dalam kelas, tidak tepat waktu dalam menyerahkan tugas, keluar masuk saat 

jam pelajaran sedang berlangsung serta dalam mengerjakan tugas juga tidak 

rapi. Permasalahan lain juga telihat dari nilai hasil belajar. Nilai yang didapat 

siswa masih banyak dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal), KKM 

yang ditetapkan adalah 75. Seperti yang terlihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Siswa Pada Mata Pelajaran Batik dan 

Cetak Saring Tahun 2015/2016 

Mata Pelajaran Jumlah Siswa 
Tuntas Tidak Tuntas 

F % F % 

Batik 35 25 71,43 10 28,57 

Cetak Saring 35 27 77,14 8 22,86 

Sumber: Guru Mata Pelajaran 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat banyaknya siswa yang tuntas 

pada mata pelajaran batik yaitu 25 orang dengan persentase 71,43%, 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 10 orang dengan persentase 

28,57%. Pada mata pelajaran cetak saring siswa yang tuntas sebanyak 27 

orang dengan persentase sebesar 77,14%, sedangkan siswa yang tidak tuntas 

sebanyak 8 orang dengan persentase 22,86%.  
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Mata pelajaran batik dan cetak saring merupakan beberapa mata 

pelajaran yang terdapat pada program paket keahlian yang akan memberikan 

kemampuan potensial kepada siswa untuk mampu bersaing dan 

mengembangkan sikap profesional setelah tamat dari sekolah kejuruan. 

Pembelajaran tersebut juga akan menciptakan siswa yang berkompetensi 

sesuai bidang pekerjaannya. Pendidikan kejuruan memiliki peran untuk 

menyiapkan peserta didik agar siap bekerja, baik bekerja secara mandiri 

(wiraswasta) maupun mengisi lowongan pekerjaan yang ada. SMK sebagai 

salah satu institusi yang menyiapkan tenaga kerja, dituntut mampu 

menghasilkan lulusan sebagaimana yang diharapkan dunia kerja.  

Dari permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

skripsi tentang Hubungan Motivasi Berwirausaha dengan Hasil Belajar 

Siswa dalam Mata Pelajaran Batik dan Cetak Saring di Jurusan Kriya 

Tekstil SMKN 4 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Kurangnya semangat siswa terhadap mata pelajaran batik dan cetak saring. 

2. Siswa tidak serius dalam mengikuti pembelajaran. 

3. Siswa sering ribut ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 

4. Siswa tidak disiplin dalam mengerjakan tugas. 

5. Hasil belajar yang masih di bawah rata-rata. 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan sebagaimana yang telah 

dikemukakan pada latar belakang dan identifikasi masalah, maka penulis 

membatasi permasalahan pada: Hubungan Motivasi Berwirausaha dengan 

Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Batik dan Cetak Saring di Jurusan 

Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Apakah terdapat hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran batik di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang?. 

2. Apakah terdapat hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil belajar 

siswa dalam mata pelajaran cetak saring di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 

Padang?. 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang : 

1. Hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran batik di jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 

2. Hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran cetak saring di Jurusan Kriya Tekstil SMKN 4 Padang. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, di 

harapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

a) Kegunaan teoritis 

Penelitian mengenai hubungan motivasi berwirausaha dengan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran batik dan cetak saring di jurusan kriya 

tekstil diharapkan dapat bermanfaat untuk meningkatkan motivasi siswa 

dalam berwirausaha dan hasil belajar batik dan cetak saring. 

b) Kegunaan praktis 

Adapun manfaat praktis dalam penelitian ini adalah : 

a. Memberikan motivasi agar setiap siswa dapat mengenali manfaat dan 

tujuan dari mata pelajaran batik dan cetak saring. 

b. Memberikan informasi kepada guru sebagai pengetahuan tentang 

pengembangan mata pelajaran batik dan cetak saring. 

c. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti selanjutnya jika ingin 

meneliti masalah ini secara lebih mendalam. 

 

 

 

 

 


